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Student character is very important in learning activities because student character is
aspects of student experience background that affect the effectiveness of the learning
process so that character greatly affects effectiveness in the learning process. This
study aims to analyze the application of student character-based policies in
schools/madrasas. The research method used in this research is a qualitative method
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merupakan segi-segi latar belakang pengalaman sisiwa yang berpengaruh terhadap
keefektifan proses belajar sehingga karakter tersebut sangat mempengaruhi
keefektifan dalam proses pembelajaran, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan kebijakan berbasis karakter siswa disekolah/ madrasah. Metode penelitan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskrptif pendekatan studi dokumen/teks. Jenis peneltan ini menggunakan deskrptif
kualitatif, metode ini dipilih karena lebih mudah menghadap kenyataan, metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan peneliti dan informan, diserta metode
ini lebih peka dan dapat menyesuakan diri dengan banyak penajaman pengaruh
Bersama terhadap nilai-nilai yang dihadapi. Serta metode ini bertujuan untuk
menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data dari hasil
penelitian tersebut.

I. PENDAHULUAN

peserta ddk (Hdayatullah, 2010:25), sesua

Pendidikan karakter adalah suatu konsep
dasar yang diterapkan ke dalam pemikran
seorang untuk menjadikan akhlak jasmani rohani
maupun budi pekerti agar lebh berarti dar
sebelumnya sehingga dapat mengurangi krisis
moral yang menerpa negeri, menurut para ahli
pengertian  Pendidikan karakter haruslah
diterapkan ke dalam pikiran seseorang sejak usia
dini, remaja bahkan dewasa, sehngga dapat
membentuk karakter seseorang menjadi lebih
bernila dan bermoral. Pendidikan disekolah/
madrasah tdak lagi cukup hanya dengan
mengajar peserta didik membaca, menulis, dan
berhitung, kemudian lulus ujian dan nantinya
mendapat pekerjaan yang bak. Sekolah/ madr-
asah harus mampu menddk peserta didik untuk
mampu memutuskan apa yang benar/ salah,
sekolah/ madrasah juga perlu membantu orang
tua untuk menemukan tujuan hidup setiap

dengan pendapat datas, dapat dismpulkan bahwa
Pendidikan yang dilaksanakan disekolah/
madrasah diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir sekaligus membentuk
karakter peserta didik yang bak untuk mencapai
tujuan hdup dalam kehidupan, Hingga saat ini
Pendidikan masih memegang peran yang
strategis dan urgen untuk membentuk karakter
suatu bangsa, terlebih dengan tugas utamanya
yaitu pembentukan karakter peserta didik. Seba-
gai bagian integral dalam kehidupan manusia,
Pendidikan memberikan binaan dan bimbingan
potensi-potensi prbadi yang berlandaskan nilai-
nilai masyarakat dan budaya setempat (Rad,
2016). Lembaga Pendidikan diharapkan membe-
rikan kontrbusi besar dalam mewujudkan
generasi-generasi yang berkarakter sesuai
dengan paradigma yang dusun dalam dunia
Pendidikan di Indonesia. Paradigma Pendidikan
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karakter dilatarbelakangi oleh kekhawatiran
masyarakat juga pemerhati Pendidikan akan
rendahnya kesadaran beretika, berbudi pekerti,
moralitas, semangat kepedulian siswa terhadap
diri dan lingkungan sekitar (Maemonah, 2015).
Pentingnya Pendidikan karakter didorong oleh
keprihatinan atas banyaknya perlaku tidak
terpuji hampir disemua segi kehidupan. Berbagai
kasus moral telah terjadi dan menghiasi berbagai
media massa hampir setap saat, mulai dari kasus
korupsi, tindak kekerasan, pelecehan seksual,
pornograf, pelacuran, tawuran, penyalahgunaan
narkoba, bahkan pembunuhan (Anwar, 2014;
Sukrman, Haw, & Almron, 2017).

II. METODE PENELTAN

Jenis penelitian ini menggunakan deskrptif
kualtatif, metode ini dipilih karena lebih mudah
menghadap kenyataan ganda. Metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan
penelti dan informan, serta metode ini lebih peka
dan dapat menyesuakan diri dengan banyak
penajaman pengaruh Bersama terhadap nilai-
nilai yang dihadapi. Serta metode ini bertujuan
untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data dari hasil
penelitian tersebut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan adalah salah satu pilar kehidu-
pan bangsa. Masa depan suatu bangsa bisa
diketahui sejauh mana komitmen masyarakat,
bangsa ataupun negara dalam menyelengga-
rakan pendidikan nasional. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi faktor utama atau pene-
ntu bagi masa depan bangsa. Tujuan pendid-
ikan nasional dinyatakan dalam UU RI No.
20 tahun 2003 pasal 3 bertujuan untuk berk-
embangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada tuhan yang maha esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pendidikan di laksanakan
dengan pengelolaan yang tepat dan sebaik-
nya mungkin agar tujuan pendidikan tercapai
dengan maksimal. Menurut peraturan pemeri-
ntah No. 17 tahun 2010 pengelolaan pendidi-
kan adalah pengaturan kewenangan dalam
penyelenggara sistem pendidikan nasional
oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemer-
intah kabupaten, kota penyelenggaraan pendi-
dikan yang didirikan masyarakat dan suatu
pendidikan. Pengelolaan pendidikan di laku-
kan agar ber-langsung sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional. Penerapan adalah perlua-
san aktivitas yang saling menyusaikan proses
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan
pelaksana birokrasi yang efektif, selain itu
kebijakan pendidikan juga dipandang sebagai
kunci keunggulan dan eksitensi negara dalam
persaingan global. Dengan demikian kebija-
kan pendidikian perlu mendapat prioritas
utama diera globalisasi ini. Sesuai dengan
pendapat tersebut, Sack menyatakan bahwa
hasil dari pendidikan menentukan masa
depan bangsa untuk mencapai masa depan
yang cerah di perlukan sistem pendidikan
yang berkembang dan berkelanjutan mampu
menghasilkan kurikulum.

Tujuan pendidikan karakter selaras deng-
an tujuan pendidikan nasional. UUD 1945
tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-
Undang No. 20, Tahun 2003. menyebutkan,
"Pendidikan nasional berfungsi mengemba-
ngkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan ban-
gsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

1. Penerapan (implementasi)

Menurut KBBI, penerapan adalah pemb-

atan menerapkan, sedangkan menurut

beberapa ahli, penerapan adalah suatu
perbuatan memperaktekkan suatu teori,
metode dan hal lain untuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk suatu kepen-tingan
yang diinginkan oleh suatu kelom-pok
atau golongan yang telah terencana dan
tersusun sebelumnya.

2. Analisis Kebijakan
Menurut wirandi, analisis merupakan akt-
ivitas yang memuat kegiatan memilah,
mengurai, membedakan sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokkan menurut
kriteria tertentu lalu dicari ditaksir makna
dan kaitannya. Jadi, Analisis adalah proses
pemecahan suatu masalah  kompleks
menjadi bagian-bagian kecil sehingga bisa
lebih mudah dipahami. Dalam linguistik,
analisis adalah studi tentang bahasa untuk
memeriksa secara mendalam  strutur

Bahasa. Kebijakan adalah rangkain konsep

dan asas yang menjadi pedoman dan
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dasar rencana dalam pelaksanaan suatu
pekerjaaan, kepemimpinan, dan cara berti-
ndak. Istilah ini dapat diterapkan pada
pemerintahan, organisasi dan kelompok
sektor swasta, serta individu. Tingkatan
kebija-kan ada beberapa hal yaitu:

a) Kebijakan umum merupakan kebijakan
yang menjadi pedoman atau juga
petunjuk pelaksanaan baik yang memi-
liki sifat positif ataupun yang bersifat
negatif yang melingkupi keseluruhan
wilayah atau juga istansi yang ber-
sangkutan.

b) Kebijakan pelaksanaan merupakan sua-
tu kebijakan yang menjabarkan keb-
jjakan umum, untuk tingkat pusat, per-
aturan pemerintah mengenai pelaksan-
aan suatu undang-undang.

c) Kebijakan teknis, merupakan suatu
kebijakan operasional berada dibawah
kebijkan pelaksanaan.

Analisis kebijakan lebih berkenaan den-
gan bagaimana pengembilan keputusan
mendapatkan sejumlah alternatif kebijakan
yang terbaik, sekaligus alternatif kebijakan
yang terpilih sebagai rekomendasi dari
analisis kebijakan atau tim analisis kebija-
kan. Peran analisis kebijakan adalah mema-
stikan bahwa kebijakan yang hendak diam-
bil benar-benar dilandaskan atas manfaat
optimal yang akan diterima oleh publik,
dan bukan asal menguntungkan pemgam-
bilan kebijakan. (Dwidjowijoto: 2018), Anali-
sis kebijakan merupakan suatu prosedur
berpikir yang sudah lama dikenal dan
dilakukan dalam sejarah manusia, paling
tidak sejak manusia mampu melahirkan
dan memelihara pengetahuan dalam kaita-
nnya dengan tindakan.

3. Analisis Kebijakan Publik di Bidang Pendidi-

kan
a) Pengertian kebijakan politik di bidang
pendidikan
Kebijakan publik menurut wiranto,
adalah kebijakan yang dikembangkan oleh
lembagalembaga pemerintah dan pejabat-
pejabat pemerintah yang dipengaruhi oleh
aktor-aktor dan faktor-faktor, bukan pem-
erintah, pengertian tersebut dapat menun-
jukkan hal-hal berikut, (mudani, 2011).
1) Kebijakan tidak semata-mata didom-
inasi oleh kepentingan pemerintah.
2) Faktor-faktor diluar pemerintah harus
diperhatikan aspirasinya.

3) Faktor-faktor yang berpengaruh harus
dikaji sebelumnya.

Tiga hal tersebut menjadi se-buah
keniscayaan karena dengan berkembang-
nya informasi yang sangat cepat akibat
proses globalisasi menjadikan masyara-
kat semakin kritis, kekritisan itu akan
membawa pada titik persoalan ketika
sektor di luar negara tidak dilibatkan
sejak awal, menjadikan kebijakan meng-
alami produktif. Artinya kebijakan tidak
memeliki pengaruh apa pun di semua
sektor. Berdasarkan uraian diatas, kebij-
akan publik bidang pendidikan dapat
didepinisikan sebagai keputusan yang
diambil bersama antara pemerintah dan
aktor di luar pemerintah dan memperti-
mbangkan faktor-faktor yang mempenga-
ruhinya untuk dilaksanakan atau tidak
dilaksanakan pada bidang pendidikan
bagi seluruh warga masyarakat.

b) Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan
Kebijakan Publik
Ada dua hal yang perlu di-perhatikan
dalam mengkaji pemaknaan partisispasi
masyarakat. Pemaknaan pertama, partis-
ipasi masyarakat sebagai tujuan. Partisi-
spasi semacam ini akan membelegu,
mendidtrosi, dan menghilangkan hak
warga negara untuk terlibat proaktif
dalam setiap kebijakan yang diambil
Pemaknaan kedua, partisispasi di makn-
ai sebagai alat, pemaknaan tersebut
mengandung maksud bahwa setiap tind-
akan partisispasi menjadi sebuah kenisc-
ayaan. Partisispasi sebagai bentuk demok-
rasi setidaknya membutuhkan tiga hal
utama. Pertama, kesukarelaan dari masy-
arakat untuk menggerak-kan demokrasi.
Kedua, keterampilan masyarakat untuk
bekerja dengan demokrasi. Ketiga, kare-
na terjamin untuk pelaksanaan demok-
rasi. Keberadaan kelompok penekan bisa
mengontrol kebijakan negara dan organ
dibawahnya pada bidang pendidikan
sesuai kebutuhan dengan warganya,
dari perencanaan, pelaksanaan, monitor-
ing, maupun evaluasi, dengan demikian,
kelompok penekanan bisa menjadikan
pendidikan selaras dengan kepentingan
masyarakat. Untuk mewujukan tersebut,
tidak hanya diperlukan kepedulian mas-
yarakat saja, tetapi juga terkait dengan
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proses itu, termasuk media harus bisa
menunjang proses demokratis kebijakan
pendidikan. Minimal media bisa menjadi
alat untuk menyampaikan aspirasi masy-
arakat yang menunjang demokratis kebi-
jakan pendidikan di tingkat lokal.

4. Analisis Kebijakan Publik di Bidang Pendi-

dikan

Karakter merupakan perpaduan dari
segala tabiat manusia yang bersifat tetap
sehingga menjadi “tanda” khusus untuk
membedakan antara satu orang dengan
orang lain. Dalam bahasa yunani, Char-
asein (karakter) berarti mengukir corak
yang tetap dan tidak terhapuskan.
(Kurniawan: 2018). Jadi, karakter juga
sering disamakan dengan kepribadian
seseorang yang membedakan antara
manusia yang satu dengan yang lain atau
antara manusia atau pribadi yang
memiliki keutamaan dan yang tidak
memiliki, bisa mengenal baik-buruk dan
mampu membedakan serta ~ memperaktikk-
anya, Pendidikan karakter adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa
sekolah/ madrasah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan. Untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, dan sesama.Untuk itu proses
pendidikan Kkarakter di sekolah/madrasah
melibatkan semua Kkomponen seperti isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilai-
an, kualitas hubungan, penanganan atau peng-
elolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ekstrak-
urikuler, pemberdayaan sarana prasarana,
pembiayaan, dan Kkerja seluruh warga dan
lingkungan sekolah/ madrasah.

Pembiasaan berkarakter ada beberapa
strategi dalam mengembangkan pendidi-kan
karakter, salah satunya dengan integrasi pem-
biasaan disekolah, banyak nilai yang terkan-
dung dalam pembiasaan kegiatan di sekol-
ah. Melalui cara tersebut pendidikan karak-
ter dikembangkan karena pendidikan kar-
akter terlibat dalam pendidikan nilai-nilai,
tetapi membatasi diri hanya pada nilai-
nilai sosial atau nilai-nilai yang terkait
dengan bagaimana seorang individu meng-
hayati ke-bebasannya dalm relasi mereka
dengan orang lain sebagai individu maup-
un orang lain, lebih spesipik lagi terkait
dengan nilai kejujuran, ini dapat dilakukan

oleh siswa di lingkungan sekolah. (Acetyl-
ena Sita: 2013). Tujuan analisis kebijakan
pendidikan karakter Siswa, yang meliputi
a) Memahami dan menjelaskan pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan Karakter,
b) Memahami kendala pelaksanaan karakter
pendidikan
c) Mengetahui strategi sekolah untuk
mengatasi kendala dalam pelaksanaan
pendidikan karakter siswa.

5. Cara Guru Membentuk Karakter Siswa

Sebagai pengajar, fokus untuk menilai
siswa dari segi akademis memang penting.
Tetapi ada hal lain yang juga sama penti-
ngnya dengan skor nilai akademis. Membe-
rikan pujian bagi siswa yang tepat waktuy,
rajin mengerjakan tugas, kerjasama yang
baik, atau bersikap baik selama di sekol-
ah. Siswa yang mendapatkan skor rendah
dalam nilai akademisnya, belum tentu
karena malas. Jika siswa telah berusaha
dengan gigih, maka guru juga harus
mengapresiasi kegigihannya tanpa mengha-
kimi nilainya yang rendah. Dengan membi-
asakan ini, siswa pun juga dapat ikut
mengapresiasi diri atas usaha yang telah
dilakukan. Siswa akan membangun karak-
ter semangat belajar dan memperbaiki diri
untuk lebih baik. Mengajarkan nilai moral
pada setiap pelajaran, ada baiknya dalam
pelajaran yang diajarkan juga menanamkan
nilai moral yang bisa dijadikan bahan
pelajaran hidup, misalnya, saat mengajarkan
pelajaran akuntansi, guru tidak hanya
sekadar mengajarkan bagaimana cara mem-
buat jurnal penyesuaian, memasukkan
kertas kerja dan membuat laporan keuan-
gan. Tetapi kita juga bisa mengajarkan
nilai kehidupan seperti dengan menger-
jakan soal akuntansi kita bisa belajar
untuk jujur, bersabar, teliti dan berusaha
untuk memecahkan suatu masalah sesuai
dengan logika berpikir. Dengan begitu,
nantinya ketika siswa sedang menghadapi
suatu masalah kedepan-nya, bisa berpikir
optimis bahwa setiap masalah ada jalan
keluarnya selama berusaha.

. Pendekatan Dalam Pengembangan Karakter

Siswa

Dalam pengembangan karakter, ada
beberapa pendekatan menurut para ahli,
akan tetapi menurut Gould menyatakan
ada 3 pendekatan yang sering dipakai,
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yaitu pendekatan belajar sosial, pengemba-
ngan struktural, dan pendeka-tan sosial
psikologikal. (Wisnu Aditya: 2018).

a) Pendekatan Belajar Sosial

b) Perilaku agresi dan pengembangan
karakter berkaitan satu sama lain, dan
dapat dijelaskan melalui teori yang
sama lain, dan dapat dijelaskan mel-
alui teori yang sama. Berdasarkan
pendekatan sosial, seperti yang di kem-
ukakan oleh Alberet Bandura dalam
wirarni bahwa sikap dan perilaku
sejati dipelajari melalui pemodelan
atau belajar observasional, penguatan,
dan pembandingan sosial. Pen-dekan
ini menunjukkan bahwa riwayat bela-
jar sosial seseorag menentukan tingka-
tannya.

c) Pendekatan Perkembangan structural Pe-
ndekatan perkembangan struktural men-
ekankan pada bagaimana perubahan
secara psikologikal dan perkemba-ngan
ketika siswa berinteraksi dengan penga-
laman lingkungan untuk memb-entuk
alasan moral. Perkembangan moral
adalah proses pengalaman dan partu-
mbuhan melalui kapasitas perkemb-
angan seseorang untuk memberikan
alasan bermoral.

d) Pendekatan Sosial Psikologikal

e) Vallerand secara khusus menyaran-kan
menggunakan pendekatan sosial psikol-
ogikal yang lebih luas. Maksudnya,
melihat moralitas dan berkarakteryang
melekat pada diri seseorang dalam
pendekatan perkembangan struktural
(misalnya, tingkatan perkembangan
moral seseorang) ditambah rentang
keluasan faktor-faktor sosial yang
sejalan dengan pemodelan, penguatan,
dan pembandingan sosial dalam pen-
dekatan belajar sosial.

7. Lingkungan Pendidikan Karakter
Lingkungan pendidikan yang harus
diutamakan untuk mendukung terwujudnya
karakter yang baik adalah lingkungan
keluarga, sekolah, dan organisasi.
a) Lingkungan Keluarga
Dalam lingkungan keluarga hendaknya
ditanamkan norma-norma atau aturan.
Dengan adanya norma atau aturan terse-
but, siswa akan dididik untuk menja-di
manusia yang lebih baik, di samping itu
pula, lingkungan keluarga merupak-an

b)

d)

tempat yang baik untuk penanaman
kearifan lokal. Kearifan lokal tersebut
tentunya adalah budaya yang baik sepe-
rti penggunaan bahasa.
Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah merupakan lingkun-
gan dimana siswa memperoleh banyak
ilmu pengetahuan, di sekolah siswa juga
bertemu dengan banyak teman sebaya-
nya yang memiliki karakter berbeda-
beda. Pembangunan lingkungan sekolah
yang kondusif akan sangat mendukung
keberhasilan proses pembelajaran.
Lingkungan Organisasi Ekstrakulikuler
Organisasi ekstrakulikuler terdiri men-
jadi organisasi yang formal dan infor-
mal, di lingkungan masyarakat, ditemu-
kan banyak organisasi yang dapat mena-
namkan karakter/ kepribadian yang
baik kepada pemuda, seperti karang
taruna, dan paguyuban. Sekolah juga
harus menyediakan organisasi kesisw-
aan yang dapat meningkatkan kecerd-
asan intelektual, menanamkan kecintaan
terhadap budaya dan Kkearifan lokal,
menghargai kebersamaan, melatih kedis-
iplinan, dan menanamkan kecintaan terha
dap sesama.
Nilai-nilai Karakter Siswa
Nilai-nilai karakter siswa sebagai berikut:
1) Religius
Religiusitas adalah kedalaman seseo-
rang dalam meyakini suatu agama dise-
rtai dengan tingkat pengetahuan terha-
dap agamnya yang diwujudkan dalam
pengalaman nilai-nilai agama yakni
dengan mematuhi aturan-aturan dan
menjalankan kewajiban-kewajiban den-
gan keikhlasan hati dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan iba-
dah.
2) Jujur
Jujur adalah perilaku seseorang yang
menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perka-
taan, tindakan, dan pekerjaan. Selain
itu, Prospect Point Elementary Scho-
ol memberi definisi bahwa kejujuran
adalah mengatakan yang sebenarnya.
Adapun Rachmad dan Shofan mende-
finisikan sebagai kesesuaian ucapan
atau yang dikemukakan dengan keny-
ataan atau fakta, dikemukakan deng-
an kesadaran dari dalam hati. (Yaumi
Muhammad: 2012)
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3) Toleran
Toleran adalah sikap menerima per-
bedaan orang lain, tidak memaksa
keyakinan kepada orang lain, tidak
menyukai orang karena tidak sekeya-
kinan, sealiran, atau sepaham denga-
nnya, dan tidak menghakimi orang
lain berdasarkan latar belakangnya,
penampilanya, atau kebiasaan yang
dilakukannya, karena setiap orang
tidak pernah meminta agar dilahir-
kan dalam suatu suku bangsa terten-
tu, kecantikan dan kegagahan dengan
maksimal, atau dengan status sosial
yang tinggi. Oleh karena itu orang
toleran pasti memiliki  karakter
sebagai berikut: (1) Berwawasan
luas, (2) Berpikir terbuka, (3) tidak
picik, (4) Merasa iba, (5) Menahan
amarah, (6) Lemah Ilembut. (Yaumi
Muhammad: 2012)

4) Disiplin
Disiplin adalah tindakan yang menu-
njukan peilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peratur-
an yang berlaku. Menurut Stevenson
yang dikuti dalam buku Muhammad
Yaumi, Disiplin adalah pengontrolan
diri untuk mendorong dan mengarah-
kan seluruh daya dan upaya dalam
menghasilkan sesuatu tanpa ada
yang menyuruh untuk melakukan.

5) Kerja Keras
Kerja keras adalah perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesai-
kan tugas dengan sebaik-baiknya.
Definisi ini melihatkan Kkerja keras
dalam hubungannya dengan peserta
didik dalam memperoleh dan men-
gkontruksi ilmu pengetahuan, sikap,
dan ketrampilan.

Adapun karakteristik kerja keras dalam
lingkungan sekolah/madrasah dengan cara
sebagai berikut:

a) Giat dan bersemangat dalam belajar.

b) Bersikap aktif dalam belajar, misalnya
bertanya kepada guru tentang materi
yang akan dipahami.

c) Tidak mudah putus asa dalam menge-
rjakan tugas yang diberikan guru.

d) Tidak tergantung Kkepada orang lain
dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah/

IV,

madrasah.

e) Rajin mengikuti kegiatan ekstra-kurikuler

untuk meningkatkan prestasi diri.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Pendidikan adalah salah satu pilar kehidu-

pan bangsa, masa depan suatu bangsa bisa
diketahui  sejauh mana  komitmen
masyarakat, bangsa ataupun negara dalam
menyelengga-rakan pendidikan nasional,
penyelenggaraan pendidikan karakter
yang Dberorientasi pada mutu yang
terjamin cukup kompleks. Sekolah/ madra-
sah mengalami hambatan baik di level
sistem maupun implementasi kebijakan.
Pem-bangunan pendidikan tidak hanya
untuk mengembangkan aspek intektual
saja mela-inkan juga watak, moral, sosi-
al, dan fisik peserta didik, atau dengan
kata lain menciptakan manusia Indon-
esia seutuhnya. Upaya ini dilakukan
dalam rangka meningkatkan mutu
sumber daya manusia Indonesia dan
mutu pendidikan. Hal ini sejalan
dengan Rencana Strategis (Renstra)
Depdiknas 2005-2009. Untuk melaksan-
akan hal ini, maka semua jenjang
lembaga pendidikan formal (sekolah/
madrasah) mempunyai tugas untuk
mensintesiskan hal ini. Pendidikan seba-
gai bagian dari persoalan publik pun
juga harus diputuskan secara demokra-
tis agar sesuai kebutuhan masyarakat
dan tidak membebaninya, di sini diperl-
ukan kecakapan warga negara dalam
dua hal, yaitu kecekapatan intele-ktual
dan kecekapatan partisipatoris. kecaka-
pan ini merupakan pautan tiga dimen-
si, yaitu kognitif, afektif, dan psikomo-
torik. kecekapatan partisipatoris mem-
bentuk aliansi dari anggota masyarakat
untuk memperbaiki kualitas pendidi-
kan. Analisis kebijakan merupakan suatu
prosedur berpikir yang sudah lama
dikenal dan dilakukan dalam sejarah
manusia, paling tidak sejak manusia
mampu melahirkan dan memelihara peng-
etahuan dalam kaitannya dengan tind-
akan.

Pendidikan karakter di sekolah/ madrasah
merupakan elemen yang sangat penting
untuk diterapkan di lingkungan sekolah
dimana pendidikan ini memeliki fungsi
sebagai pemb-entuk karakter dan juga
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moral siswa dalam interaksinya di tegah-
tangah masyarakat. Pendidikan karakter
bisa dilakukan di mulai dari hal yang
paling kecil misalnya memb-iasakan anak
mencium tangan guru dan orang tua
ketika tiba di sekolah/madrasah, meng-
ucapkan salam dan lainya. Karakter
merup-akan sesuatu yang penting bagi
pendidikan suatu bangsa apalagi di di
dalam sekolah sangat diperlukan yang
namanya karakter, guru harus mengubah
karakter siswa yang kurang baik menjadi
karakter yang lebih baik, dan mengem-
bangkan karakter yang luhur menjadi
karakter yang lebih baik.

D. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Analisis Kebijakan

Pendidikan Karakter pada Sekolah dan
Madrasah.
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